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Abstract. This study discusses the role of Musyrif on supporting the effectiveness of
learning through the Muwajjah program at Pondok Pesantren Modern Al Muawanah
Cidawalong. The self study program is an additional training at night, where students
receive direct guidance from Musyrif. The aim of this study is to examine the role of
Musyrif in increasing student learning outcomes and the factors that influence the
success of the Muwajjah program. The research method used is aqualitative and
descriptive approach, involving interview, observation and literature studies or
documentation studies. The results showed that Musyrif role plays a significant role
in improving the learning outcomes of Santri through various activities such as going
daily night attendance, reporting on learning progress, counseling guidance, so
leading and worshiping together. However, the success of the program is influenced
by internal and external factors, such as Santri motivation, the presence of teachers
and favorite subject. Therefore, the appropriate program and the work of Musyrif play
an important role in increasing the learning outcomes of students.

Keywords: learning Outcomes, Musyrif, Muwajjahah.

Abstrak. Studi ini mengkaji peran musyrif dalam mendukung efektivitas
pembelajaran melalui program muwajjahah di Pondok Pesantren Modern Al-
Mu'awanah Cidawalong. Program muwajjahah sendiri adalah pembelajaran
tambahan pada malam hari di mana santri mendapatkan bimbingan langsung dari
musyrif. Study ini bertujuan adalah untuk mengkaji peran musyrif pada peningkatan
hasil belajar santri, serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan program
muwajjahah. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dalam
bentuk deskriptif, yang melibatkan wawancara, observasi, dan studi literatur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peran musyrif berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar santri melalui berbagai kegiatan seperti absensi harian
malam, laporan perkembangan belajar, bimbingan konseling, dan ibadah kolektif.
Namun, keberhasilan program juga dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal
seperti motivasi santri, kehadiran guru, dan mata pelajaran favorit. Dengan demikian,
program muwajjahah dan peran musyrif secara sinergis berperan aktif dalam
meningkatkan hasil belajar santri.

Kata Kunci: Hasil belajar, Musyrif, Muwajjahah.
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A. Pendahuluan

Pendidikan pesantren ini berperan penting dalam membentuk karakter serta kemampuan
intelektual santri di Indonesia. Sebagai satu diantara beberpa sistem pendidikan, pesantren
adalah system pendidikan tertua di negara ini, pesantren telah lama dikenal karena metode
pembelajarannya yang khas, yang bukan hanya mengajarkan ilmu spriritual tetapi juga
membentuk akhlak serta kepribadian santri. Pondok Pesantren Modern Al-Mu'awanah
Cidawolong merupakan salah satu institusi yang terus berupaya menjaga dan meningkatkan
mutu pendidikan melalui berbagai program inovatif, salah satunya adalah program muwajjahah
yang dibahas dalam artikel ini.

Program muwajjahah merupakan program pembelajaran tambahan yang diadakan pada
malam hari, di mana santri secara langsung dibimbing oleh musyrif. Musyrif berperan sebagai
mentor dan pengawas yang tidak hanya memastikan santri memahami materi pelajaran, tetapi
juga menanamkan nilai-nilai keagamaan dan moral dalam setiap sesi pembelajaran. Dalam
konteks pendidikan pesantren, musyrif memegang peranan strategis, terutama dalam
memfasilitasi interaksi antara santri dan materi pelajaran sehingga proses belajar menjadi lebih
efektif dan terarah.

Penelitian-penelitian terdahulu telah menyoroti pentingnya peran pendidik dalam
meningkatkan hasil belajar. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Intan Yuliani et all
(Belani, 2017) menemukan bahwa keberhasilan proses pendidikan di pesantren sangat
dipengaruhi oleh keterlibatan aktif pendidik dalam membimbing dan mendampingi santri. Studi
lain yang dilakukan oleh Nurlaelah & Wido Supraha (Nurlaelah, 2022) menunjukkan bahwa
bimbingan intensif oleh guru atau pendidik mampu meningkatkan motivasi belajar dan kinerja
akademik siswa. Namun, sebagian besar penelitian yang mebahas peranan musyrif ini masih
berfokus pada peran guru di sekolah formal dan belum banyak yang mengeksplorasi secara
mendalam bagaimana peran musyrif di pesantren, khususnya dalam program muwajjahah yang
mempengaruhi hasil belajar santri.

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji peran Musyrif untuk mengisi kesenjangan
penelitian-penelitian sebelumnya dengan membahas lebih dalam terkait peran Musyrif pada
program muwajjahah di Pondok Pesantren Modern Al-Mu'awanah Cidawolong. Tujuan
penelitian ini dispesifikasikan kepada hal berikut :

1. Mengamati peran musyrif dalam mendukung proses pendidikan yang efektif dan efisien

di pesantren.

2. Mengkaji faktor-faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar santri
dalam konteks program muwajjahah.

3. Menganalisis indikator keberhasilan program muwajjahah serta faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas program ini.

Selain itu, penelitian ini juga berusaha untuk mengatasi tantangan-tantangan yang
muncul dalam pelaksanaan program muwajjahah serta memberikan rekomendasi untuk
meningkatkan kualitas program ini di masa depan. Temuan dari penelitian ini diharapkan bisa
berkontribusi signifikan dalam meningkatkan model pembelajaran yang lebih efektif di
pesantren serta menjadi referensi bagi pengelola pesantren lain dalam merancang program
serupa yang dapat meningkatkan hasil belajar santri.

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur tentang peran
pendidik di lingkungan pesantren, khususnya dalam program-program yang bersifat non-formal
namun memiliki dampak signifikan terhadap hasil belajar santri. Secara aplikatif, harapannya
studi ini dapat memberikan arahan bagi para musyrif dan pengelola pesantren dalam
mengoptimalkan peran mereka dalam mendukung keberhasilan akademik dan spiritual santri.

B. Metodologi Penelitian

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk menguraikan dan
menganalisis bagaimana peran musyrif dapat meningkatkan hasil belajar santri melalui program
muwajjahah di Pondok Pesantren Modern Al-Mu awanah Cidawalong. Pendekatan kualitatif
dipilih karena sesuai untuk memahami fenomena yang terjadi secara mendalam dan detail,
khususnya dalam konteks pendidikan yang melibatkan interaksi antara musyrif dan santri.
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Data dikumpulkan menggunakan tiga metode utama: wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan musyrif, santri, dan pihak-pihak terkait untuk
menggali informasi yang relevan mengenai peran musyrif dalam program muwajjahah.
Observasi dilakukan untuk memantau langsung pelaksanaan program tersebut dan interaksi
antara musyrif dengan santri. Studi dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dan
mengevaluasi dokumen-dokumen yang relevan, seperti laporan harian perkembangan belajar
santri dan sistem absensi harian malam.

Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara deskriptif dengan tujuan untuk
memahami peran musyrif dalam meningkatkan hasil belajar santri melalui program
muwayjjahah, serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan program tersebut. Analisis ini
dilakukan secara berkelanjutan selama proses penelitian, sehingga memungkinkan peneliti
untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai peran musyrif dalam konteks
pembelajaran di pesantren.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan penting terkait peran musyrif dalam
meningkatkan hasil belajar santri melalui program muwajjahah di Pondok Pesantren Modern
Al-Mu“awanah Cidawalong. Menurut hasil wawancara, observasi, dan analisis dokumentasi,
ditemukan bahwa peran musyrif sangat signifikan dalam mendukung efektivitas program
muwajjahah.

Musyrif berperan sebagai pembimbing yang tidak hanya memberikan arahan akademis
tetapi juga mendampingi santri dalam pengembangan karakter dan spiritualitas. Program
muwajjahah, yang dilakukan pada malam hari, memungkinkan santri mendapatkan bimbingan
tambahan dalam suasana yang lebih kondusif. Musyrif berperan aktif dalam memonitor
kehadiran santri, memberikan bimbingan akademik, dan melakukan evaluasi berkala terhadap
perkembangan belajar santri. Kinerja musyrif yang optimal tercermin dalam peningkatan hasil
belajar santri, yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai akademis dan perubahan positif dalam
perilaku santri.

Program Muwajjahah di Pondok Pesantren Modern Al-Mu awanah

Program muwajjahah merupakan salah satu inisiatif strategis yang diterapkan di Pondok
Pesantren Modern Al-Muawanah. Setiap sesi, muwajjahah berlangsung selama beberapa jam,
di mana musyrif bertanggung jawab memberikan bimbingan langsung kepada santri. Musyrif
tidak hanya memberikan arahan akademis tetapi juga mendampingi santri dalam pengembangan
karakter dan spiritualitas. Santri mendapatkan kesempatan untuk bertanya, berdiskusi, dan
menerima penjelasan lebih mendalam terkait materi yang belum mereka pahami. Program ini
memungkinkan santri mendapatkan bimbingan tambahan dalam suasana yang lebih kondusif.
Peran Musyrif dalam Program Muwajjahah

Musyrif di Pondok Pesantren Modern Al-Mu awanah memainkan peran kunci dalam
implementasi program muwajjahah. Mereka bertindak sebagai pengajar tambahan dan mentor
yang berperan penting dalam membimbing perkembangan karakter dan spiritualitas santri.
Peran musyrif dalam program ini mencakup beberapa aspek penting, yaitu:

1. Pembimbing Akademis: Musyrif memberikan arahan akademis yang membantu santri
mengatasi kendala dalam pembelajaran. Mereka menguraikan ulang serta memberikan
tambahan materi penjelasan yang belum dipahami oleh santri, memberikan contoh-
contoh aplikasi praktis, serta memandu santri dalam mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan.

2. Pengawas dan Evaluator: Musyrif bertanggung jawab memantau kehadiran santri dalam
setiap sesi muwajjahah, serta melakukan evaluasi berkala terhadap perkembangan
akademik santri. Evaluasi ini penting untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu
ditingkatkan dan potensi yang perlu digali lebih dalam dan dikembangkan lebih lanjut.

3. Pendukung Pengembangan Karakter: Musyrif juga mendampingi santri dalam
pengembangan karakter dan spiritualitas, memberikan nasihat dan contoh perilaku yang
baik. Kinerja musyrif yang optimal tercermin dalam peningkatan hasil belajar santri, baik
dari segi peningkatan nilai akademis maupun perubahan positif dalam perilaku mereka.
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Faktor-Faktor Keberhasilan Program Muwajjahah Keberhasilan program muwajjahah
tidak hanya ditentukan oleh peran musyrif, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor
pendukung lainnya. Faktor-faktor ini meliputi:

1. Motivasi Internal Santri: Keberhasilan santri dalam program ini sangat bergantung pada
motivasi internal mereka untuk belajar dan berkembang. Santri yang memiliki minat
tinggi terhadap materi pelajaran cenderung lebih responsif terhadap bimbingan yang
diberikan oleh musyrif.

2. Kesiapan Mental dan Minat Santri: Faktor internal seperti kesiapan mental dan minat
terhadap materi pelajaran juga berperan besar dalam keberhasilan program ini. Santri
yang memiliki kesiapan mental yang baik akan lebih mudah menerima dan
memanfaatkan bimbingan yang diberikan.

3. Dukungan Keluarga dan Lingkungan Pesantren: Dukungan dari keluarga dan lingkungan
pesantren memainkan peran penting dalam menunjang efektivitas program muwajjahah.
Santri yang mendapat dorongan moral dan motivasi dari keluarga serta lingkungan yang
kondusif cenderung lebih berhasil dalam mengikuti program ini.

4. Komunikasi dan Penguasaan Materi oleh Musyrif: Kemampuan musyrif dalam
membangun komunikasi yang efektif dengan santri, serta penguasaan terhadap materi
ajar, merupakan kunci sukses dalam implementasi program ini. Musyrif yang dapat
menjalin hubungan yang baik dengan santri mampu menciptakan suasana belajar yang
positif dan mendukung.

Pembahasan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program muwajjahah, dengan
dukungan aktif dari musyrif, dapat menjadi model efektif dalam meningkatkan hasil belajar
santri. Program ini tidak hanya memberikan dampak positif pada aspek akademik, tetapi juga
pada pengembangan karakter santri. Penggunaan strategi bimbingan yang personal dan intensif
oleh musyrif mampu mengakomodasi kebutuhan individual santri, sehingga memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan hasil belajar.

Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa musyrif memegang peran kunci dalam
keberhasilan program muwajjahah. Namun, kesuksesan program ini juga sangat tergantung
pada keterlibatan faktor-faktor lain yang mendukung proses belajar santri secara holistik. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan efektivitas program muwajjahah, diperlukan sinergi antara
musyrif, santri, dan faktor-faktor pendukung lainnya.

D. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukan bahwa peran musyrif sangatlah krusial dalam mendukung
keberhasilan program muwajjahah di Pondok Pesantren Modern Al-Mu‘awanah Cidawalong.
Musyrif berfungsi sebagai pilar utama dalam meningkatkan hasil belajar santri, baik dari segi
akademis maupun pengembangan karakter dan spiritualitas. Sebagai pembimbing akademis,
musyrif memastikan bahwa setiap santri berhak menerima arahan yang sesuai dengan kebutuhan
individu mereka, terutama dalam menangani materi yang dianggap sulit atau membutuhkan
penjelasan lebih lanjut. Bimbingan ini dilakukan melalui pendekatan personal yang intensif,
sehingga santri merasa lebih diperhatikan dan terbantu dalam proses belajarnya.

Selain itu, musyrif juga berperan sebagai pengawas dan evaluator yang memonitor
kehadiran santri dalam setiap sesi muwajjahah, serta melakukan evaluasi berkala terhadap
perkembangan akademik mereka. Evaluasi ini mencakup bukan hanya penilaian hasil belajar,
tetapi juga perhatian terhadap perkembangan perilaku dan kedisiplinan santri. Dengan adanya
pemantauan yang rutin, musyrif dapat mengidentifikasi kelemahan atau masalah yang dihadapi
santri secara lebih dini, sehingga dapat memberikan intervensi yang tepat waktu guna
menyelesaikan kendala tersebut.

Program muwajjahah, yang dijalankan pada malam hari dengan suasana yang lebih
tenang, memberikan kesempatan bagi santri untuk mendapatkan bimbingan tambahan dalam
lingkungan yang lebih kondusif. Hal ini memungkinkan santri untuk lebih fokus dalam belajar,
serta memanfaatkan waktu secara optimal di luar jam pelajaran reguler. Pendekatan yang
diterapkan oleh musyrif dalam program ini juga mencakup penguatan nilai-nilai keagamaan dan
moral, yang diintegrasikan dalam setiap sesi pembelajaran. Ini menjadikan program
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muwajjahah bukan hanya berkontribusi pada peningkatan hasil usaha akademik, melainkan juga
juga pada pembentukan karakter santri yang lebih baik.

Keberhasilan program muwajjahah ini tidak lepas dari kontribusi faktor-faktor
pendukung yang lainnya, seperti motivasi internal santri, kesiapan mental, serta dukungan dari
keluarga dan lingkungan pesantren. Santri yang memiliki motivasi tinggi dan minat yang besar
terhadap materi pelajaran menunjukkan respons yang lebih positif terhadap bimbingan musyrif.
Selain itu, dukungan dari keluarga yang memberikan dorongan moral serta lingkungan
pesantren yang kondusif turut berperan dalam menciptakan atmosfer belajar yang efektif.

Namun demikian, penelitian ini juga menunjukkan bahwa ada beragam hambatan yang
dihadapi dalam proses pelaksanaan program muwajjahah. Tantangan-tantangan tersebut
mencakup variasi dalam tingkat motivasi dan kesiapan mental santri, serta perbedaan dalam
penguasaan materi oleh musyrif. Demikian itu, perlu adanya upaya berkelanjutan untuk
meningkatkan kualitas bimbingan yang diberikan oleh musyrif, serta memastikan bahwa setiap
santri mendapatkan dukungan yang memadai untuk mengatasi kendala yang mereka hadapi.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa program muwajjahah dengan
dukungan aktif dari musyrif merupakan model pembelajaran yang sangat efektif di lingkungan
pesantren. Program ini tidak hanya berkontribusi dalam peningkatan hasil belajar akademis
santri, namun juga pada pengembangan karakter yang lebih baik. Dengan adanya sinergi antara
musyrif, santri, dan faktor-faktor pendukung lainnya, program muwajjahah dapat dioptimalkan
untuk menghasilkan santri yang berprestasi secara akademis dan memiliki kepribadian yang
unggul.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pengelola pesantren lainnya
terhadap rancangan program pembelajaran yang serupa, yang tidak hanya berfokus pada aspek
kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik santri. Selain itu, penelitian ini
juga dapat menambah literatur mengenai peran pendidik dalam konteks pendidikan pesantren,
khususnya dalam program-program yang bersifat non-formal namun memiliki dampak
signifikan terhadap hasil belajar santri.
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